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ABSTRAK 

Pemeriksan pada koperasi unit deesa (KUD) dessa Buatan Baru Kecaamataan Kerinci 

Kanan kabbupaten Siak. Pemeriksaan itu bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuian 

penerapan akuntansi pada koperasi Mitra Usaha terhadap prinsip akuntansi yang berterima umum.  

penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan data skunder, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan wawancara dan dokumentasi .  

 

Hasil dari penelitian ini adalah koperasi unit desa (KUD) mitra usaha desa buatan baru 

kecamatan kerinci kanan kabupaten siak belum menerapkan Prinsip-Prinsip Akuntansi Berlaku 

Umum tidak membuat jurnal umum,buku besar, neraca saldo dan ayat jurnal penyesuian, serta 

koperasi tidak mencatat laporan perubahan ekuitas, tidak melakukan laporan arus kas dan seterus 

nya catatan atas laporan keuangan. Sehingga perlu disempurnakan agar penerapan akuntansi 

koperasi unit desa (KUD) mitra usaha desa buatan baru kecamatan kerinci kanan kabupaten siak 

dapat dilaksanakan dan dievaluasi sesuai dengan Prinsip-Prinsip Akuntansi Berlaku Umum. 

 

Kata Kunci: Prinsip Akuntansi Berlaku Umum, KUD, Penerapan Akuntansi.



ABSTRACT 

 This research was conducted at the Village Unit Cooperative (KUD) Desa Buatan Baru 

Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak. This study aims to determine how the appropriateness 

of the accounting application of Business Partner cooperatives to generally accepted accounting 

principles. 

 

This research uses a descriptive method. Types and sources of data used are primary data 

and secondary data, while the data collection techniques used in this study are by conducting 

interviews and documentation. 

 

The results of this studt show that the village unit cooperative (kud) mitra usaha desa baru 

kerinci right district siak regency has not applie generally accepted accuting principes, does not 

make general journals, general ledgers,trial balances and adjusting entries, and cooperatives do 

not record the reports. Finance so that it needs to be refined so that the application of village unit 

cooperative accouting (kud) for the newly created village business unit kerinci right sub distrit siak. 

District can be implemented and evaluated in accordance with generally accepted accouting 

principles. 

  

Keywords: Generally Accepted Accounting Principles, KUD, Accounting Application
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Koperasi adalah wadah usaha atau usaha masyarat dalam menjalankan 

ekonomi untuk menambah derajat masyaratkat sebagai beban usaha yang bagus 

yang akan menjadi gerakan ekonomi rakyat ekonomi kebawah, yang membawa 

masyarakat mandiri dalam menjalankan ekonomi. Koperasi juga menjalankan 

kegiatannya untuk menambah keperluan masyarakat. Hal ini diperlukan suatu 

pembinaan dalam pengearahan untuk menjalankan koperasi. Kehadiran koperasi 

untuk mengembangan ekonominya lemah atau ekonomi kebawah dan diharapkan 

mampu mengangkat taraf ekonomi masyarat, agar maupau menjalankan kegitan 

koperasi khusus bagi para anggota, sesuai dengan tujuan koperasi itu sendiri. 

Dalam Undang-Undang dasar 1945 maupun GBHN telah menunjukan 

adanya pelaku utama tata perekonomian di Indonesia, yaitu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN),swasta, dan koperasi. Dalam penjelasan pasal 33 UUD 1945 

tersebut dinyatakan bahwa koperasi adalah perusahan yang sesuai dengan 

perekonomian yang kita susun sebagai usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan. 

Koperasi mempunyai ciri yang berbeda dengan badan usaha lain, 

diantaranya adalah pengelolaan dan kelangsungan usaha kendalikan oleh anggota 

karena tujuan utama koperasi adalah untuk mensejahterakan anggota, harga pada 

ditetapkan bedasarkan balas jasa bagi modal pemiliki diberikan dalam jumlah 
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yang terbatas dan yang paling utama adalah anggota koperasi memiliki identitas 

ganda yaitu anggota sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasikoperasi. 

Karakteristik utama koperasi yang membedakannya dengan badan usaha 

lainnya adalah bahwa anggota koperasi memiliki identitas ganda, yaitu anggota 

sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Badan usaha koperasi 

merupakan badan usaha yang didirikan, dimiliki, dimodali, dibiayai, diatur, dan 

diawasi serta dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. Modal koperasi berupa 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, cadangan dan hibah. 

Dalam Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentng pengkoperasian, setelah 

tahun buku koperasi ditutup, paling lambatnya 1 (satu) bulan sebelum 

disengelarakan rapat anggota tahunan dan pengurus menyusun laporan tahuan, 

penyajian laporan keuangan menurut SAK-ETAP sebagai berikut: Neraca, 

perhitungan hasil usaha (PHU), laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta 

catatan atas laporan keuangan. Sedangkan untuk laporan posisi kekayaan bersih 

tidak perlu disajikan lagi. 

Aset dalam bentuk neraca disusun berdasarkan urutan likuiditasnya, yaitu 

mulai dari aset yang cepat dicairkan hingga ke aset yang lambat untuk dicairkan 

menjadi kas menurut waktunya. Secara umum bentuk penyajian aset tersebut 

meliputi piutang, biasanya dibagi menjadi dua bagian yaitu kepada anggota dan 

piutang kepada bukan anggota. Hal ini untuk mempermuda perhitungan hasil 

usaha yang memghasilkan sisa hasil usaha kepada anggota dan bukan anggota. 

Pada Aset tetap pencatatan dan penyajiannya dimulai dari kadar ketahanan 

sutau aset. Diawali denagan aset tahan lama kegunaannya atau wujudnya seperti 
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tanah, gedung, mesin, peralatan, dan lain - lain. Suatu bentuk penyajian aset tetap 

tersebut bukan miliki koperasi yang bersangkutan namunkoperasi dapat 

menggunakan aset tersebut untuk memperoleh pendapatan. 

Untuk penyajian laporan perhitungan hasil usaha, maka menurut bentuk 

baku dari standar akuntansi koperasi disajikan secara konperatif. Pendapatan dan 

biaya yang transaksinya berawal dari anggota dan bukan anggota. Hal ini 

dimaksud untuk menghitung hasil usaha dari anggota dan bukan anggota. Laporan 

Perubahan Ekuitas bertujuan untuk menyajikan laba/rugi koperasi untuk satu 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas 

menunjukan perubahan dari simpanan pokok, simpanan wajib, hibah, cadangan, 

sisa hasil usaha yang tidak dibagikan pada periode akuntansi. 

Laporan arus kas dicatat menggunakan metode langsung dan tidak 

langsung. Arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi 

saldo awal kas, sumber peneriman kas pengeluaran kas dan saldo akhir pada 

periode tertentu.Catatan Atas Laporan Keuangan koperasi harus memuat 

pengungkapan kebijakan koperasi yang mengakibatkan perubahan perlakuan 

akuntansi dan pengungkapan informasi lainnya 

Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha sejak mulai berdiri sampai 

sekarang adalah menyelengarakan kegiatan usaha Simpan Pinjam, Warseda, 

Kredit Hp, Armada. Koperasi Unit Desa Mitra Usaha ini berkedudukan di Desa 

Buatan Baru Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Tujuan pokok ini adalah 

untuk menunjang kepentingan ekonomi dan kesejahteraan anggotanya, namun 

karna koperasi ini sudah terdapat kelebihan kemampuan pelayanan kepada 
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anggotanya, maka kelebihan tersebut juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat sekitarnya yang bukan anggota koperasi. Adapun persyaratan untuk 

anggota koperasi adalah orang-orang yang sudah membayar simpanan pokok dan 

simpanan wajib kepada koperasi, terutama mereka yang mempunyai lahan sawit. 

Dasar Pencatatan Pada KUD Mitra Usaha ini menggunakan dasar pencacatan 

Accrual Basis. Proses akuntansi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra usaha 

desa buatan baru kecamata kerinci kanan kabupaten siak dilakukan secara manual. 

Proses akuntansi tersebut diawali dengan mengumpulkan 

bukti-bukti transaksi setiap transaksi yang terjadi dicatat ke buku harian dalam 

bentuk jurnal akan tetapi koperasi ini belum membuat buku besar sehingga jurnal 

yang ada di buku harian langsung di posting kelaporan laba rugi akan tetapi tetapi 

pada koperasi ini tidak membuat laporan ayat jurnal penyesuaian. setelah itu, dari 

buku besar tersebut di masukkan kedalam laporan keuangan yang terdiri jurnal 

(lampiran 1), neraca (lampiran 2), laporan laba rugi (lampiran 3), aset tetap 

(lampiran 4), catatan atas laporan keuangan (lampiran 5), hutang (lampiran 6). 

Pada neraca 2018 terdapat piutang usaha sebesar Rp. 4.668.176.908,- 

(lampiran 2). Dalam pencatatan piutang ini tidak dilakukan penyisihan piutang tak 

tertagih. Padahal piutang yang diberikan mengandung resiko apabila anggota 

pindah atau meninggal dunia. 

Pada Neraca 2018 terdapat persedian koperasi sebesar Rp.145.999.946,- 

(lampiran 2) terdiri dari persedian warserda , yaitu persedian yang belum terjual 

pada akhir periode. KUD ini juga tidak membuat jurnal penyusuaian untuk 

perlengkapan (ATK) yang tersisa pada akhir periode. 
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Aset tetap terdiri tanah, bangunan, peralatan usaha dan peralatan kantor. Jadi 

neraca penyajian aset tetap koperasi ini dibuat sebesar Rp. 317.376.390,- 

(lampiran 4 ) dinilai berdasarkan harga perolehan yang dimilki. Koperasi mencatat 

seluruh aset tetap berdasarkan harga perolehan dikurang akumulasi 

penyusutannya dan. Penyusutan aktiva tetap tersebut menggunakan metode garis 

lurus dan masing-masing golongan aset tetap memiliki persentase tersendiri. 

Koperasi tidak menyusun Laporan Arus Kas sehingga tidak diketahui 

informasi mengenai perubahan kas pada koperasi, dan kopeasi juga tidak 

membuat Laporan Ekuitas dimana tidak diketahui seberapa besar manfaat 

ekonomi yang diperoleh. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini sebagai bahan 

penulisan proposal dengan judul ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA 

KOPERASI UNIT DESA (KUD) MITRA USAHA DESA BUATAN BARU 

KECAMATAN KERINCI KANAN  KABUPATEN SIAK. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

“ Apakah penerapan akuntansi pada koperasi unit desa (KUD)Mitra Usaha 

Desa Buatan Baru Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak telah sesuai 

Prinsip Akuntansi Berlaku Umum?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada koperasi unit desa Mitra 

Usaha Desa Buatan Baru sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi penulis 

 

Bagi penulis sendiri dapat mendambah wawasan dan mengaplikasikan teori 

degan pratek yang didapat selama ini. 

b. Bagi KUD 

 

Bagi KUD Mitra usaha penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan didalam usaha perbaikan dan penyempurnaan dalam 

menerapkan akuntansi koperasi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang sejenis dimasa 

yang akan datang 

1.5 Sistematika Penelitian 

 

untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini maka penulis 

membaginya dalam lima bab yang dibagi lagi sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Bab ini merupakan bab pendahuluan menguraikan tentang latar 

belakang masalah,perumusan masalah tujuan dan maanfaat 

penelitian, serta sistematika penelitian. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

Bab ini menguraikan terori yang mendukung pembahasan 

penelitian seperti pengertian akuntansi, siklus akuntansi, 

karakteristik koperasi, perlakuan akuntansi koperasi, akuntansi 
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koperasi, penyajian laporan arus kas, penyajian laporan perubahan 

ekuitas, dan penyajian catatan atas laporan keuangan koperasi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini merupakan langkah sistematika yang ditempuh untuk 

mendapatkan data dan mencapai tujuan, bab ini menjelaskan lokasi 

penelitian, cara atau bentuk yang dipakai untuk meneliti, dan 

menjelaskan metode pengumpulan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Baab ini membahas dan menjelaskan seluruh gambaran umum 

koperasi (tempat pengolaahan data) dan menampilkan hasil 

pengolaan data yang telah di menjabarkab, mengoreksi, meninjau 

dan memilah hasil pengelolaan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

 

Baab ini berisi kesiimpulaan dan saaran pembasahan pada baab 

ssebelumnya yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

koperasi. 
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BAB II 

 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

 

Menurut American Accounting Association dalam Soemarso S.R.(2013:3) 

mendefinisikan akuntansin sebagai berikut : 

“Proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi 

ekonomi, untuk memugkinkan adanya penilaian dan keputusan yang 

jelas dan legas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut” 

Menurut dianto (2009:3) ditinjau dari segi rangkaian prosedur, akuntansi 

didefinisikan sebagai “suatu teknik atau seni (art) untuk mencatat, 

menggolongkan dan menyimpulkan transaksi-transaksi, atau kejadian-kejadian 

yang bersifat keuangan, dalam nilai mata uang, serta menganalisis hasil dari 

teknik tersebut”. Dengan kata lain akuntansi adalah seni pencatatan, 

pengelompokan dan pengikhtisaran segala transaksi dan kejadian yang bersifat 

keuangan dan kemudian dan kemudian menafsirkan hasilnya. 

Menurut Ikhsan (2009:1) tujuan akuntasi adalah memberi informasi 

kepada pihak-pihak yang berkepintingan untuk mengetahui kinerja ekonomi kan 

kondisi perusahan, akuntansi juga dapat dipandang sebagai penyedian informasi 

yang dibutuhkan oleh para manager, pemilik, kreditor dan agensi pemerintah. 

Menurut Ikhsan (2009:2) akuntansi pada dasar dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan praktis. Maksudnya, teori akuntansi memiliki hubungan yang bersifat 

defenitif dengan praktik akuntansi. kalau struktur Akuntansi sebagai hasil 
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rekayasa telah diterapkan dalam lingkungan tertentu, maka secara sempit, 

akuntansi akuntansi dapat dipandang sebagai suatu proses atau kegiataan yang 

meliputi proses pengindentifikasian, pengukuran, pencacatan, pengklasifikasian, 

pengurian, penggabungan, pengiktisaran dan penyajian data data keuagan yang 

terjadi sebagai akibat dari kegiatan operasi suatu unit organisasi. Bagi masyarakat 

pengguna, akuntansi tentunya akan berfungsi sebagai: 

1. penyediaan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 

bermanfaat bagi investor juga kreditor untuk dasar pengambilan keputusan 

dan pemberian kredit. 

2. penyediaan informasi posisi keuangan perusahan dengan menujukkan 

sumber- sumber ekonomi (kekayaan) perusahan serta asal kekayaan 

tersebut. 

3. penyediaan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi 

perusahaan dalam menghasilkaan laba. 

4. Penyediaan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 

perusahan dalam melunasi hutang-hutangnya. 

5. Penyediaan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber- sumber 

pendanaan perusahaan. 

6. Penyediaan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 

memperkirakan aliran kas masuk kedalam perusaha. 



10 
 

  10 
 

 

 

 

 

 

2.1.2 Siklus Akuntansi 

 

Dalam menata laporan keuanngan sangatlah perlu diperhatiaan urutan atau 

siklus akuntansi.Menurut Mursyidi (2010:26) pengertian siklus akuntansi sebagai 

urut-urutan kegiatan untuk menyesesaikan suatu pekerjaan yang terus menurus, 

tidak ada awal dan tidak ada akhirnya dan didalam suatu siklus akuntansi 

terdaapat proses, yang dimana urut-urutan suatu pekerjaan yang mempunyai 

permulaan dan mempunyai akhir. 

Menurut Kieso (2018:190) siklus akuntansi mengikhtisarkan langkah- 

langkah dalam siklus akuntansi.Anda dapat melihat bahwa siklus akuntansi 

dimulai dengan analisis transaksi-transaksi bisnis dan di akhiri dengan 

penyusunan nerca saldo setelah penutupan.Dapet terjadi harian selama periode 

akuntansi perusahaaan melakukan secaara periodeik, seperti bulanan, triwulanan, 

atau tahunan.Jurnal penutup, dan neraca saldo setelah penutupan biasanya hnaya 

dilakukan pada akhir periode akuntansi tahunan perusahaan. 

a. Transaksi dan Bukti 
 

Menurut Soemarso (2009:91)Setiap transaksi perlu ada buktinya. Kegunaan 

bukti transaki adalah untuk memastikan keabsahan yang dicatat.disamping itu, 

bukti transaksi dapat digunakan sebagai rujukan, apabila terjadi masalah di 

kemudian hari. Bukti transaksidapat berasal dari (dibuat oleh) perusahan sendiri 

atau diperoleh dari pihak luar.Bukti transaksi dari pihak luar lebih kuat 

dibandingkan dengan yang dibuat oleh perusahan sendiri.Bukti-bukti yang dibuat 

dan di sediakan oleh perusahan sendiri tersebut bukto internal.Bukti-bukti yang 

berasal dari luar perusahan disebut bukti ekstern. 
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b. Jurnal 

 

Jurnal adalah alat pencataan yang dapat menggambarkan pos-pos yang 

terpengaruh oleh suatu transaksi. Manfaat pemakaian jurnal akansangat akan 

terasa, terutama apabila suatu transaksi mengakibatkan adanya beberapa 

pendebetaan dan pengkreditan. Pengaruhtransaksi semacam ini sukar di ketahui 

memaluli buku besar. 

Adapun bentuk bentuk jurnal dalam pencatatan transaksi menurut (Arfan 

Ikhsan) adalah sebagai berikut: 

1. Jurnal umum 

 

Jurnal umum digunakan perusahan untuk mencatat transaksi yang jarang 

terjadi atau tidak sama. Apabila persuahaan mengunakan jurnal umum, maka 

setiap ayat jurnal yang dicatat dalam jurnal tersebut harus dibukukan kedalam 

bukubesar secara individual (ayat jurnal). 

a. Kolom tanggal 
 

Kolom ini berisi tanggal terjadi transaksi-transaksi yang dilakukan 

perusahan, pengisian tanggal harus dilakukan secara sistematis dari 

berisi keterangan Berdasarkan transaksi tersebut selanjutnya akan 

dapat ditentukan sifat penjurnalaan yang dilakukan apakah rekening dari 

transaksi dimasukkan ke dalam kolom debit atau kolom kredit. 

b. Kolom nomor bukti 

 

Kolom ini digunakan untuk mencatat nomor formulir (dokumen 

sumber) yang di pakai sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal 

tersebut.Karena pencacatan jurnal harus dapat dibuktikan ke telitian dan 
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kebenarannya, nomor ini diperlukan untuk pencarian dokumen sumber 

yang bersangkutan dengan transaksi, untuk keperluan pembuktian 

terhadap transaksi yang terjadi. 

c. Kolom rekening 

 

Kolom ini berisikan nomor rekening yang di debit dan nomor 

rekening yang di kredit dengan adanya transaksi. Pencantuaman nomor 

refensi dalam kolom ini digunakan untuk peroses peringkasan secara 

periode tertentun. 

d. Kolom debit dan kredit 
 

Kolomini berisi keterangan jumlah rupiah yang masuk atau keluar 

atas transaksi yang terjadi di perusahan pencatatan atas jumlah besar 

rupiah yang dicatat di debit harus sama besarnya dengan jumlah yang 

dicatat dalam kolom kredit. Jumlah rupiah dalam kolom ini ringkasan 

menurut nomor rekeningyang tercantum dalam kolom nonor rekening. 

2. Jurnal khusus 
 

Jurnal khusus merupakan suatu jurnal akuntansi yang dirancang 

untuk mencatat satu jenis transaksi tertentu seperti penjuialan secara kredit 

.penjualan secara kredit akan dicatat dalam jurnal khusus yang disebut 

dengan jurnal penjuan.pada umumnya seluruh jurnal yang dibahas dalam 

buku ini selalu dicatat dalam jurnal umum. Jurnal umum dipergunakan 

untuk mencatat semua transaksi yang tidak dapat dicatat dalam jurnal 

khusus. 
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c. Buku Besar 

 

Menurut Ikhsan (2009:68-69) mendefinisikan buku besar dan buku pembantu 

sebagai berikut: 

Penyederhanaan buku besar lebih lanjut disempurnakan oleh penggunaan 

buku besar pembantu.pada buku besar dapat di buat akun-akun baru untuk 

menampung setiap pelangan dan kreditor.Akantetapi, bila jumlah pelangan dan 

kreditor terlalu besar, buku besar tersebut menjadi sulit untuk digunakan. Apa bila 

terjadi akun yang sangat besar dengan kratekteristik yang sama , akun-akun 

tersebut dapat dikelompokkan ke suatu buku besar terpisah yang disebut buku 

besar pembantu (subsidiary ledger). 

Menurut Sodikin dan Riyono (2014:73) buku besar (ladger) merupakan 

buku (catatan) akuntansi yang permanen yang berisi kumpulan akun terpadu yang 

bias disebut dengan rekening atau perkiraan. Maksudnya adalah didalam buku 

besar ini kita memindahkan seluruh transaksi yang sudah kita cacat. 

d. Neraca Saldo 
 

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam 

penyelesaian siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo. Pengertian 

neraca saldo menurut Lilis puspitawati dan anggadini (2011:41) adalah 

sebagai berikut: 

Neraca saldo adalah kumpulan dari saldo-saldo dan perkiraan yang 

ada dibuku besar. 
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e. Jurnal Penyesuaian 

 

Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuain 

biasanya dibuat pada akhir periode akuntansi. Adapun tujuan dibuatnya 

jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 

pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. 

f. Laporan Keuangan 

 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan 

bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian 

itulah yang dinamakan laporan keuangan. Laporan keuangan biasanya 

dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggung jawaban 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. 

Disamping itu laporan keuangan dapat juga memenuhi tujuan-tujuan lain 

yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak ektern lainnya. 

2.1.3 Penyajian Laporan Keuangan 
 

Seorang memepertangungjawabkan semua diberikan perusahan.Warren 

(2017:16) defenisis laporan keuangan sebagai berikut:` 

Laporan keuangan (financial statements) setelah transaksi dan dirangkum, 

laporan kemudian disiapkan bagi para pengguna.Laporan akuntansi yang 

menyediakan informasi ini disebut laporan keuangan (financial 

statements).Laporan keuangan utama bagi perusahan perseorangan adalah laporan 

laba rugi, laporan ekuitas pemilik, laporan posisis keuangan, laporan arus kas. 
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1. Neraca 

 

Laporan posisi kuangan biasanya menyajikan asset berdasarkan urutan pos 

yang paling mudah diubah menjadi uang tunai atau digunakan dalam 

operasional perusahan.Kas disajikan paling atas, diikuti dengan piutang 

usaha, perlengkapan, asuransi dibayar dimuka, dan asset lainnya.Asset 

yang bersifatnya jangka Panjang atau lebih permanen seperti tanah, 

Gedung, dan peralatan lainya. 

2. Laporan laba rugi 

 

Rudianto (2012:99) mendefinisikan laporan laba rugi sebagai berikut: 

Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode akuntansi atau 

satu tahun. 

Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban untuk suatu periode 

waktu tertentu berdasarakan konsep pengaitan (Matcbing Concept), yang 

disebut juga konsep penandingan atau pemadanan, antara pendapatan dan 

beban yang terkait.konsep ini diterapkan dengan memadankan beban 

pendapatan yang dihasilkan dalam periode beban tersebut. Laporan laba 

rugi juga menyajikan selisih lebih pendapatan terdapat beban yang terjadi. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

 

Laporan ekuitas pemilik menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik 

untuk suatu waktu tertentu.Laporan ini dibuat setelah laporan laba rugi 

karena neto atau rugi neto periode harus dilaporakan dilaporan ini.Laporan 
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ini disiapkan sebelum laporan posisi keuangan, karena jumlah ekuitas 

pemilik pada periode harus dilaporkan dilaporaan posisi keuangan. 

4. Laporan arus kas 

 

Bagian ini melaporkan ringkasan penerimaan dan pembayaran kas dari 

aktiva operasi. Arus kas neto dari aktivitas operasi biasanya akan berbeda 

dari jumlah laba neto dalam suatu periode. Menyiapkan laporan arus kas 

mengharuskan setiap transaksi kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

 

Menjelaskan informasih bentuk kualitatif yang berkaitan dengan unsur 

laporan keuangan tertentu.Selain itu, catatan juga dapat memberikan data 

tambahan yang bersifat kuantatif untuk memperluas informasi dalam 

bentuk laporan keuangan dan dapat menjelaskan batasan yang ditetapkan 

oleh pengaturan keuangan atau perjanjaian kontrak dasar. 

2.1.4 Konsep-konsep Dasar Akuntansi 
 

Konsep-konsep dasar akuntansi mengacu pada asumsi dasar dan ataran 

serta prinsip-prinsip yang digunakan sebagai dasar pencatatan. Tujuan utama 

adalah untuk menjaga keseragaman dan konsistensi dalam pencatatan akuntansi. 

Dalam rangka penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai 

konsep dasar akuntansi. Menurut Rudianto (2009:20) konsep dasar dan melandasi 

struktur akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Kesatuan Usaha Khusus (economis entity) 
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Suatu perusahaan dipandang sebagai suatu usaha unit usaha yang 

terpisah dengan pemiliknya serta unit bisnis lainnya atau memisahkan 

transaksi usaha dengan transaksi personal yang dilakukan pemilik. 

b. Dasar Pencatatan 

 

Ada 2 macam dasar pencatatan dalam akuntansi yang dipakai dalam 

mencatat transaksi yaitu: 

 
(1) Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) adalah suatu 

metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana 

pendapatan dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban 

dilaporkan pada saat uang telah dibayarkan. Misalnya, pendapatan 

dari penjualan produk perusahaan baru dicatat setelah pelanggan 

membayarkan uangnya kepada perusahaan dan gaji pegawai 

dicatat setelah uang dibayarkan kepada pegawai tersebut. 

(2) Akuntansi berbasis akrual (accrual basis accounting) adalah suatu 

metode penandingan antara pendapatan dengan beban, dimana 

pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban 

dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan untuk 

menghasilkan pendapatan usaha. Misalnya, pendapatan dari 

penjualan produk perusahaan dicatat pada saat terjadinya 

kesepakatan (transaksi) dengan pelanggan, bukan pada saat 

pelanggan membayarnya, sedangkan beban pemakaian 

perlengkapan dicatat pada saat perlengkapan tersebut digunakan 

bukan pada saat perlengkapan tersebut dibayar kepada pemasok. 
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c. Konsep Periode Waktu (Time periode) 

 

Perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi dalam jangka panjang 

tetapi dalam proses pelaporan informasi keuangan seluruh aktivitas 

perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi periode-periode aktivitas 

didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan kedalam 

waktu tersebut adalah untuk memberikan batasan aktivitas didalam waktu 

tertentu. 

d. Kontinuitas Usaha (Going Cocern) 
 

Suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka 

panjang dan tidak akan dilikuidasi dimasa mendatang. 

e. Penggunaan Unit Moneter (monetary Unit) 

 

Beberapa pencatatan dalam akuntansi dapat menggunakan   unit 

fisik atau satuan yang lain didalam pencatatannya. Tetapi   karena 

tidak semua aktivitas dapat menggunakan satuan yang sama, maka 

akuntansi   menggunakan   satuan   moneter    sebagai    dasar 

pelaporannya. 

2.1.5 Pengertian Koperasi 
 

Pada umumnya koperasi sebagai organisaasi sosial yang melakukan 

kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dari 

para anggotanya. Tujuan lainnya, antara lain: 

a. Membantu memperbaiki taraf hidup ekonomi para angggota serta 

masyarakat; 
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b. Membantu pemerintah dalam mewujudkan kehidupan masyarakat yang adil 

dan makmur; 

c. Dan meningkatkan tatanan perekonomian. 

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 17 Tahun 2012 tentang 

perkoperasian menjelaskan koperasi yaitu:Badan hukum yang didirikan oleh 

perorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 

annggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi 

dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan nilai 

dan prinsip koperasi. 

2.1.6 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi 

 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak berkepentingan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:3) 

tujuan laporan keuangan adalah: 

“ Menyediakan informasi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan 

arus kas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam 

posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan informasi tertentu”. 

Karakteristik laporan keuangan menurut SAK ETAP (2013:3) adalah: 

 

1. Dapat dipahami 
 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 
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2. Relevan 

 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

3. Materialitas 

 

Indonesia dipandang material jika kelalaian dipandang untuk 

mencantumkan kesalahan dalam mencacat informasi tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang ambil atas dasar laporan 

keuangan. 

4. Keandalan 
 

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

handal 

5. Substansial mengungguli betuk 

 

Transaksi peristiwa dan kondisi lain harus dicacat dan disajikan sesuai 

substansial danrealitas ekonomi dan bukan hanya untuk hukumannya. 

6. Pertimbangan sehat 
 

Tidak pastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan 

keadaan yang dipahami berdasarkan penggungkapan sifat dan penjelasan 

peristiwa dan keadan tersebut dan memalui pengguna asset atau 

penghasilan tidak disajikan lebi tinggi dan kewajiban atau beban tidak 

disajikan lebih rendah. 

7. Kelengkapan 
 

Agar dapat dihandalkan, informasi dan laporan keuangan lengkap dalam 

batasan materialitas dan biaya. 
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8. Dapat dibandingkan 

 

Pemakai harus membandingkan laporan keuangan entitas antar periode 

untuk mengidentifikasi kecendrungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. 

9. Tepat Waktu 

 

Agar relevan informasi dalamm laporan keuanggan dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi para pemakainya. 

10. Keseimbangan Antara biaya dan manfaat. 

 

2.2 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan telaah pustaka di atas, 

makadikemukakan hipotesis sebagai berikut: penerapan pada kkoperasi unitt 

deesa (KUD) Mitra Usaha Deesa Buatan Baaru Keecamaatan Kerinci Kanan 

kabuppaten Siak belum sepenuhnya menerapkan Prinsip-prinsip Akuntansi 

BerterimaUmum 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan 

terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu. Penelitian deskriptif 

kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, 

yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Dalam melengkapi hasil penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan 

dengan cara: 

1. Data Primer 

 

Sumber data yang diperoleh secara langsung dari karyawan perusahaan 

pada bagian keuangan, berupa kebijakan akuntansi koperasi. 

2. Data Sekunder 

 

Sumber data yang diperoleh dari sumber yang sudah jadi berupa data 

laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, aktiva tetap 

Koperasi, Kopperasi Uniit Deesa (KUD) Mitra Usaha Deesa Buatan 

Barru Keecamaatan Kerinci Kanan Kabuppaten Siiak dan struktur 

organisasi. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha Desa 

Buatan Baru Kecamatan Kerinci kanan Kabupaten Siak dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data seperti: 

a. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang sudah ada dalam bentuk 

buku, arsip ataupun dokumen  tanpa ada pengelolaan data. 

b. Observasi yaitu penelitian dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat hal-hal yang berkaitan dalam proses pencatatan transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

 

Setelah data terkumpulkan kemudian dikelompokan menurut jenisnya 

masing-masing.Kemudian dituangkan kedalam bentuk deskriptif.Sehingga dapat 

diketahui apakah telah menetapkan akuntansi kemudian ditarik kesimpulan untuk 

disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum koperasi 

 

Di Indonesia koperasi telah lebih dikenal dari setengah abad yang lalu. 

Koperasi yang ada diindonesia didirikan sekitar abad ke-19 yang dimana 

merupakan hasil usaha dari orang-orang yang mempunyai kemampuan terbatas. 

Dengan modal kebersamaan dan percaya diri koperasi akan semakin meningkat 

dan berkembang, walaupun tidak sedikit halangan atau hambatan yang dihadapin 

oleh koperasi. 

4.1.1 perjalan kegiatan Koperasi 

 

Kopperasi uniitt deesa(KUD) MITRA USAHA didaerah Desa Buatan Baru 

Keccamaatan Kerinci Kanan Kaabuppaten Siak. Awalnya kopperaasi ini dibentuk 

untuk memenuhui kebutuhan masyarakat desa dalam aktivitas pertanian 

khususnya bidang perkebunan kelapa sawit. Seiring dengan perkembangannya, 

Koperasi Unit Desa Buatan Baru ini tidak hanya menjadi pengerak aktivitas 

perekonomian anggotanya, melalui koperasi ini masyarakat desa melalkukan 

aktivitas simpan pinjam, waserda,kredit Hp. Armada. 

Koperasi Uniit Deesa (KUD) Mitra Usaha beralamatkan Deesa Buatan 

Baaru Kecaamataan Kerinci Kanan Kaabuppaten Siiak berdiri pada tahu 1993 

didaftarkan pada Dinas dan Usaha Kecil Menenggah Kabupaten Siak propinsi riau 

dengan badan hukum No. 06/PAD/BH/DISKOP/518/VIII/2013 dengan jumlah 

anggota 600 orang yang terdiri dari masyarakat yang berdomisili di Desa Buatan 
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Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Adapun azaz dan tujuan koperasi Unit 

Desa Mitra Usaha Desa Buatan Baru Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak 

berlandsakan pancasila dan undang-undang dasar 1945 serta berdasarkan azaz 

kekelurgaan dan gotong royong, sedangkan tujuan koperasi yaitu: 

1. Memajukan kesejahteraan pada anggotanya dan masyaratkat pada umumnya 

 

2. Ikut membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat maju dan makmur. 

Maksud dan tujuan pendirian koperasi ini adalah untuk mendukung rencana 

usaha untuk mengumpulkan modal dari para anggota koperasi, untuk melengkapi 

keperluan anggotanya tau menambah pelayanan kepada seluruh anggota dibidang 

unit waserda dan jasa simpan pinjam. Modal awal koperasi didapat dari seluruh 

simpanan anggota, simpanan non anggota, dan masyarakat. 

4.1.2 Struktur organisasi 

 

Setiap entitas bisnis memiliki struktur organisasi yang menunjukkan masing 

masing kinerjanya dalam menjalankan tugas, tanggung jawab, dan wewenang atas 

setiap fungsi yang harus dilaksanakan oleh setiap orang-orang yang berada di 

dalam organisasi tersebut. Dari struktur organisasi dapat dilihat peletakan dan 

pembagian tugas dari setiap orang yang ada didalamnya secara tegas dan jelas, 

sehingga admistrasi dan manajemen mempunyai peran yang dominan didalam 

organisasi tersebut. 

Struktur organisasi koperasi disusun berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 

tentang pokok-pokok perkoperasi yang menyatakan bahwa kelengkapan koperasi 

terdiri dari: 1) Rapat Anggota/pengurus, merupakan badan pemengang kekuasan 



26 
 

  26 
 

 
KETUA 

 
BENDAHARA 

 
PENGAWAS 

 

PENGELOLA/ 
ANGGOTA 

 
SEKRETARIS 

 

 

tertinggi dalam kopersi, 2) Pengurus, merupakan bagian yang menjalankan 

keputusan dari rapat anggota, 3) Badan Pemeriksa/ pengawas merupakan badan 

mengawasi semua jalannya koperasi. 

Selanjutnya berdasarkan pengembangan usaha koperasi, pengurus 

memperkerjakan karyawaan untuk menjalankan aktifitas usaha sehari-hari. 

Adapun struktur organisasi Koperasi Unit Desa MITRA USAHA, dapat dilihat 

pada gambar IV.1. dapat dilihat peran dan bagian kinerja dari stuktur organisasi. 

Table 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 
Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha 

 

 

1. Rapat bagian anggota 
 

Rapat bagian anggota pemengang kekuasan teratas didalam bagian organisasi 

operasinal koperasi, yang memiliki wewenang dalam mengambil keputusan untuk 



27 
 

  27 
 

 

 

pelaksanaan koperasi. Rapat anggota terdiri dari pengurus dan pengawas, didalam 

rapat anggota dimana ditentukan kebijaksanan dan rencana serta pengurus 

koperasi akan menjalankan tugas-tugasnya dalam organisasi tersebut. Tugas dan 

wewenang rapat anggota adalah: 

a. Memepertimbangkan, mengesahkan atau menggagalkan laporann pertanggung 

jawaban pengurus dan badab pemeriksaan mengenai kegiatan selama satu 

tahun periode berjalan. 

b. Mempertimbangkan dan menolah maupun mengesahkan rencana kerja, rencana 

anggaran pendapatan dan belanja tahuaan anggota koperasi. 

c. Menetapkan kebijakan umum kopearsi. 

 

d. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga kopearsi. 

 

e. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha. 

 

2. Badan Pengawas 

 

Badan pengawas merupakan hasil pilihan anggota dalam rapat anggota dan 

anggota juga bertanggung jawing lansung kepada rapat anggota, badan pengawas 

mempunyai tugas dalam mengawasi pelaksanan kebijakan dan pengelolaan 

koperasi serta membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan. Badan 

pengawas mempunyai tugas antara lain: 

a) Mengarahkan pembimbingan terhadap semua anggota dan pengerja yang mau 

dalam menjalan usaha koperasi. 

b) Melalukan pengawalan bertujuan pelaksanan kegiatan dan pengelolan kegiatan. 

 

c) Menilai semua hasil kinerja anggota yang sudah ditetapkan 

 

d) Mencegah terjadi penyelewengan. 
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Dalam hal ini pengurusan kopeerasi uniit desa (KUD) Mitra Usaha kampong 

Buatan Baru Kecanatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak sebagai berikut 

Ketua : NYONO 

 

Sekretaris : MUSTAIN 

 

Bendahara : RUSTAM 

 

3. Pengurus 

 

Pengurus koperasi dipilih oleh anggotanya melalui rapat anggota tahunan. 

Pengurus juga bertanggung jawab atas segala kegiatan pengelolan koperasi dan 

usahanya kepada rapat anggota. Fungsi pengurus adalah mempimpin organisisi 

dan usaha koperasi, serta tidak mengatas namakan koperasi dalam 

hubungannya dengan pihak ketiga atau pun pihak lainnya sesuai dengan 

keputusan rapat anggota dan anggaran dasar atau anggaran rumah tangga 

koperasi. Koperasi seluruhnya memberikan tugas dan tangung jawab kepada 

admistrasi dalam menjalankan opersional. Berikut kegiatan dan kinerja 

pengurus sebagai berikut: 

a. Mengantikan koperasi bila terdapat persolan yang terjadi di koperasi dalam 

masalah hukum . 

b. Menimbang suluruh peneriman atau pelarangan dari seluruh pekerja dalam 

kegiatan koperasi. 

c. Mengarahkan seluruh anggota untuk kepentingan kegiatan koperasi sesuai 

tanggung jawab para anggota. 

Susunan Kepengurusan Kopeerasi uniit deesa(KUD) MITRA USAHA 

kampung Buatan baaru Keecamaatan Kerinci Kanan Kaabuppaten Siiak : 
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ketua : HASAN PURBA 

sekertaris : HERMAN S 

bendahara : TUTI YANTI 

4.1.3 Aktivitas Koperasi 

 

Melaksanakan aktifitas koperasi merupakan dasar mendirikan koperasi. 

Tujuan dari koperasi tersebut adalah untuk memperoleh manfaat ekonomi yang 

layak dan mensejahterakan anggota, Dalam hal ini bidang usaha yang dipilih 

haruslah benar-benar memiliki peluang untuk dikembangkan dan memberikan 

manfaat bagi koperasi untuk melakukan usahanya. Aktivitas KUD MITRA 

USAHA kegitan nya sebagai berikut: 

1. Simpan dan Pinjam 
 

pelaksanan yang dilakukan Kud Mitra Usaha adalah menjadi bank kecil di 

Desa Buatan Baru dan mewadahi masyarakat desa yang ada didalam lingkungan 

KUD Buatan Baru agar menjadi masyaratkat yang makmur. 

2. Waserda 
 

Usaha warung serba kegiatan yang dilakukan Kud Mitra Usaha adalah 

menyediakan berbagai macam kebutuhan bahan pokok dan harian untuk anggota 

KUD dan warga desa Karya Maju 

3. Kredit Hp 
 

Kredit Hp yang dilakukan Kud Mitra Usaha adalah dengan membeli hp kepada 

penyetok hp kemudian KUD menjual atau mengereditkan hp kepada anggota atau 

masyaratkat. 
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4. Armada 

 

Kegiatan armada yang dilakukan Kud Mitra Usaha adalah menyediakan alat 

transpot mobil untuk mengakat seluruh TBS (Tandanan Buah Sawit) pada 

kelompok tani yang ada disekitar koperasi Mitra Usaha 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Penerapan akuntansi dalam penyususn laporan keuangan pada koperasi 

mengacu pada pedoman standar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik 

(SAK ETAP). Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan didalam bab ini, akan 

menganalisis mengenai penerapan prinsip-prinsip akuntansi berlaku umum pada 

Koperasi Unit Desa Mitra Usaha 

4.2.1 Dasar Pencatatan Transaksi 

 

Dasar pencatatan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha Desa buatan 

baru kecamatan kerinci kanan kabupaten siak ini menggunakan prinsip 

Acrcrual Basis, dimana transaksi diakui saat terjadinya transaksi. Sehingga 

apabila koperasi melakukan transaksi dari kegiatan usaha, maka transaksi tersebut 

langsung dicatat oleh koperasi 

4.2.2 Proses Akuntansi 

 

Proses akuntansi pada Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra usaha desa buatan baru 

kecamata kerinci kanan kabupaten siak dilakukan secara manual. Proses akuntansi 

bukti-bukti transaksi setiap transaksi yang terjadi dicatat ke buku harian dalam 

bentuk jurnal akan tetapi koperasi ini belum membuat buku besar sehingga jurnal 

yang ada di buku harian langsung di posting kelaporan laba rugi akan tetapi tetapi 

pada koperasi ini tidak membuat laporan ayat jurnal penyesuaian. setelah itu, dari 
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buku besar tersebut di masukkan kedalam laporan keuangan yang terdiri jurnal 

(lampiran 1), neraca (lampiran 2), laporan laba rugi (lampiran 3), aset tetap 

(lampiran 4), catatan atas laporan keuangan (lampiran 5), hutang (lampiran 6). 

1. Tahap Pencatatan 

 

Proses Pencatatan yang dilakukan Koperasi dimulai dari bukti-bukti 

transaksi yang dicatat di buku kas harian dalam bentuk jurnal. Koperasi sudak 

mencatat jurnal dibuku harian dalam bentuk jurnal. Koperasi sudah membuat 

jurnal tapi jurnal tersebut masih menggabungkan transaksi perhari dan juga semua 

transaksi. 

Table 4.2 

Jurnal pengeluaran kas 

Per 31 desember 2018 

 

Tanggal 
 

Keteranghan 
 

Debit 
 

Kredit 

 

1/12/2018 
 

Biaya jalan sp 7 
 

500,000 
 

4/12/2018 Beban Keamanan kud 700.000 
 

4/12/2018 Biaya titipan dari listinawati 4.159.000 
 

 Total pegeluaran kas  5.359.000 

Sumber : Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha 

 
 

Table 4.3 

Jurnal peneriman kas 

Per 31 desember 2018 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

4/12/2018 Penjualan toko 
 

6.240.000 

4/12/2018 Penjualan toko 
 

6.714.000 

11/12/2018 Penjualan toko 
 

6.552.000 
 Total penerimaan kas 19.506.000  
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Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha 

 

Table 4.4 

Jurnal khusus penerimaan kas 

 
Tanggal Keterangan Debit Kredit 

Kas Piutang Penjualan Serba-sebi 

akun Jumlah 

4/12/2018 Penjualan 

toko 
6.240.000 

 
6.240.000 

  

4/12/2018 Penjualan 

toko 
6.714.000 

 
6.714.000 

  

11/12/2018 Penjualan 

toko 
6.552.000 

 
6.552.000 

  

 Total 
penerimaan 

kas 

19.506.000     

 
 

Table 4.5 

Jurnal Khusus pengeluaran kaPer 31 desember 2018 
 

 

Tanggal 

 

Keteranghan 

 
Debit 

 
Kredit 

 

pembelian 

 

utang 

 
Serba-serbi 

 

Kas 

 
Akun 

 
jumlah 

 

1/12/2018 

 

Biaya jalan sp 
7 

   

Beban jalan 

 

500,000 

 

500,000 

 

4/12/2018 
 

Beban 

Keamanan 

kud 

   

Beban 

keamanan 

 

700.000 
 

700.000 

 

4/12/2018 

 

Biaya titipan 

dari 

listinawati 

   

Biaya titipan 
 

4.159.000 
 

4.159.000 

 Total 

pegeluaran 
kas 

    5.359.000 
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2. Tahap Penggolongan 

 

Karena KUD mitra usaha hanya bergerak dijasa simpan pinjam 

 

maka tidak terjadi transaksi penjualan dan pembelian secara kredit sehingga 

koperasi hanya membutuhkan buku besar kas, namun koperasi belum membuat 

buku besar kas tersebut . Koperasi ini sudah membuat buk besar kas setiap 

bulannya (Lampiran 2). 

Table 4.6 

Buku besar 

Per 31 desember 2018 
 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

Debet Kredit 

1-12-2018 Saldo awal   26.738.000  

1-12-2018 Biaya jalan sp 7  500.000 26.238.000  

4-12-2018 Beban kaeaman kud  700.000 25.538.000  

4-12-2018 Biaya tititpan dari 
listinawati 

 4.159.000 21.379.000  

4-12-2018 Penjualan toko 6.240.000  27.619.000  

4-12-2018 Penjualan toko 6.714.000  34.333.000  

11-12- 
2018 

Penjualan toko 6.552.000  40.885.000  

 Saldo akhir   40.885.000  

Sumber: Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha 
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Table 4.7 

Buku besar kas 

Tanggal keterangan Ref Debet Kredit saldo 

Debit kreditr 

1-12- 

 

2018 

Saldo awal  26.738.000    

31-12- 
 

2018 

Saldo akhir  19.506.000 5.359.000 40.885.000  

Sumber : data yang diolah penulis 
 

Koperasi tidak membuat buku kas besar sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi berterima umum. 

3. Tahap Pengikhtisaran 

 

a. Neraca Saldo 

 

Neraca saldo adalah daftar yang berisikumpulan akun atau perkiraan yang 

ada dibuku besar atau pengelompokan saldo akhir didalam buku besar. Pada tahap 

ini koperasi tidak membuat neraca saldo. Akibatnya tidak diketahuinya 

keseimbangan saldo akun dari buku besar sebelum penyesuaian. 

b. Ayat Jurnal Penyesuaian 

 

Ayat Jurnal Penyesuaian Pada tahap ini koperasi sudah membuat ayat 

 

jurnal penyesuain yang terdiri dari penyesuaian penyusutan aset tetap dimana 

penyusutan tersebut sudah benar perhitungannya, tanggal perolehan, dan nilai 

perolehan. Penyusutan dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus dengan 

daftar akumulasi penyusutan per tahun yang terdiri dari bangunan kantor 

10%,Bangunan Gudang dan Aula 10%, inventaris golongan 1 20%, mesin- 
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mesinkantor 20%, inventaris golongan 2 20%, dan komputer 20% (Lampiran 4). 

Padatahap pengikhtisiran koperasi sudah melakukan sesuai prinsip akuntansi yang 

berterima umum. 

4. Tahap Pelaporan 

 

a. Neraca 

 

Menurut penulis koperasi telah membuat neraca sesuai dengan PERMENKUKM 

No.12 tahun 2015. Pada koperasi ini neraca disajikan untuk memberikaninformasi 

mengenai (aset) sumber dan penggunaan dana koperasi. Sisi sebelah kirineraca 

(aktiva) merupakan sisi penggunaan dana perusahaan yaitu berupa kebijakan 

investasi, baik investasi jangka panjang maupun investasi jangka pendek yang 

dilakukan selama periode tertentu. Sedangkan sisi sebelah kanan (passiva) hutang 

dan modal menunjukkan sumber-sumber dana untuk membiayai investasi 

tersebut, baik sumber dana jangka panjang dan jangka pendek. 

KUD Mitra Usaha telah membuat neraca dengan jumlah pada tahun 2017 sebesar 

Rp. 614.432.772. dan pada tahun 2018 sebesar Rp.1.231.390.653, (Lampiran 2), 

dengan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kas dan Setara Kas 

 

Kas disajikan pada urutan paling atas karena kas bersifat paling likuid, jumlah kas 

yang disajikan di neraca adalah kas yang dapat digunakan sewaktu waktu dan 

tidak terikat penggunaanya yaitu yang terdiri dari kas, kas kecil, dan giro bank. 

Kas merupakan aktiva yang paling lancar dalam arti paling sering berubah. 

Perkiraan pertama yang terdapat dalam neraca adalah kas. Kas pada perkiraan 

bank adalah perkiraan yang disajikan koperasi setelah kas, sebab perkiraan bank 
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disini dimaksudkan adalah sejumlah kas koperasi yang disimpandi bank untuk 

tahun berjalan. Kas pada koperasi ini pada tahun 2018 terdiri dari 

Kas Umum Rp. 264.132.00 

Bank Rp. 967.258.053 

Total Kas Rp. 1.231.390.653 

 

Dengan demikian pencatatan pada perkiraan kas, dan kas di bank yang 

dilakukan KUD Mitra usaha sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

berterima umum. 

2. Piutang Simpan Pinjam Anggota 
 

Piutang anggota merupakan sumber aliran kas masuk yang digunakan 

untuk membiayai operasi koperasi dan menyelesaikan kewajiban yang jatuh 

tempo diperiode mendatang sehingga perlu dilakukan penyisihan untuk piutang 

yang diragukan atau tidak dapat ditagih. Sebagaimana yang terdapat dalam 

penjelasan neraca bahwa piutang simpan pinjam anggota yang disajikan Koperasi 

Unit Desa (KUD) Mitra Usaha pada Tahun 2018 sebesar Rp. 4.433.711.108.,- 

Pada akhir periode 2017 piutang simpan pinjam anggota sebesar Rp. 

4.097.198.933 (lampiran 5). Dalam penyajian piutang ini, koperasi tidak membuat 

penyisihan terhadap piutang yang tidak dapat ditagih. 

KUD Mitra Usaha ini hanya melakukan kegiatan simpan pinjam pada 

anggota maka nonanggota koperasi tidak dapat melakukan kegiatan simpan 

pinjam di koperasi. Sehingga KUD Mitra Usaha tidak perlu memisahkan piutang 

anggota dengan piutan non anggota. 
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Jadi dengan demikiän, maka diketahui bahwa penyajian piutang yang 

dilakukan Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha sudah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

3. Aset Tetap 

 

Aset tetap merupakan aset yang berwujud yang digunakan dalam aktivitas 

produksi sehari atau penyediaan barang dan jasa, untuk disewakan, atau tujuan 

administratif dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode. Aset tetap 

pada koperasi diakui sebesar harga perolehan, yang meliputi seluruh total biaya 

yang berkatitan untuk mendapatkan aset tetap. Nilai buku aset tetap disusutkan 

selama masa manfaat dengan menggunakan metode garis lurus. 

Nilai buku inventaris adalah nilai yang diperoleh dari pengurangan harga 

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 

Rp. 198.063.539,00 dan Rp.228.057.289,00 (Lampiran 4). Adanya perubahan 

jumlah dari tahun sebelumnya karena pembelian barang pada periode 2018 yang 

disusutkan 1 tahun seperti bangunan gudang dan beberapa peralatan kantor 

lainnya . Namun pencatatan pada aset tetap yang dilakukan KUD Mitra Usaha 

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

4. Kewajiban 

 

Hutang adalah kewajiban yang masih harus dibayar oleh perusahaan 

dengan periode tertentu. Hutang dibayar melalui setoran tunai. Pada Koperasi 

Unit Desa Mitra usaha jumlah hutang pada tahun 2017 sebesar Rp.43.805.822 dan 

pada akhir periode tahun 2018 nominal hutang berjumlah mimim sehingga 

kesepakatan RAT tahun 2018 hutang tersebut ditutup dengan kelebihan dari SHU 

tahun tersebut. Sehingga pada neraca tahun 2018 sehingga hutang berjumlah nol 

(lampiran 2) 
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a. Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban koperasi yang harus dipenuhi 

dalam jangka waktu 1 periode. Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik 

sebagai ekuitas diakui sebagai kewajiban jangka pendek atau jangka panjang. 

sesuai dengan tanggal atuh tempo. Simpanan ini tidak menanggung resiko 

kerugian dan sifatnya sementara karena itu diakui sebagai kewajibanKewajiban 

lancar pada tahun 2018 terdiri dari (lampiran 1): 

Hutang simpanan sukarela Rp. 80.000 

SHU Bagian Aggota Rp. 1.115.170.689 

Hutang dana-dana Rp. 52.534996 

Tabungan anggota usp Rp. 2.936.926.424 

Jumlah kewajiwan lancar Rp. 4.153.712.109 

 
 

Simpanan sukarela yaitu penyerahan tunai kepada koperasi oleh anggota yang 

tidak menentukan kepemilikan (ekuitas) yang pengambilannya dibatasi sesuia 

perjanjian. Penyajian kewajiban jangka pendek pada KUD mitra usaha sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

5. Kekayaan Bersih 

Kekayaan bersih pada koperasi tahun 2018 terdiri dari simpanan pokok 

Rp. 3.035.000 simpanan wajib Rp.387.378.000 cadangan Rp.1.349.647.968., 

Donasi Rp. 13 . 051 . 600 Hibah Rp.1.981.174.449 dan SHU tahun berjalan 

Rp.228.061.931. 

Simpanan pokok yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib 

dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat pada saat masuk menjadi 

anggota, simpanan tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi 

anggota 
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Simpanan wajib yaitu sejumlah uang yang tidak harus sama besarannya, 

yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi setiap periode selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. Simpanan wajib tidak bisa diambil selama 

yang bersangkutan masih menjadi anggota 

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang mempunyai nilai 

yang dapat diukur dalam satuan mata uang yang diterima dari pihak lain baik yang 

mengikat maupun tidak mengikat penggunaanya. Hibah donasi tidak bisa 

dibagikan kepada anggota. 

Cadangan yaitu bagian dari sisa hasil usaha yang disisihkan sesuai dengan 

ketentuan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga atau ketetapan rapat 

anggota. Dengan demikian kekayaan bersih pada KUD Mitra usaha sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

b. Laporan Laba Rugi/ Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

 

Laporan Laba Rugi pada Koperasi Karya Mukti dibuat dengan judul 

Perhitungan Sisa Hasil Usaha yaitu suatu laporan yang menunjukkan kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan keuntungan dalam suatu periode akuntansi atau satu 

tahun. Untuk mengetahui profit yang diperoleh koperasi dalam suatu periode, 

dapat dihitung dengan cara mengurangkan beban atau biaya-biaya yang 

dikeluarkan koperasi dalam suatu periode dari pendapatan yang diperolehnya 

dalam periode yang sama. 

Adapun Sisa Hasil Usaha Koperasi Unit Desa Mitra Usaha pada tahun 2018 

sejumlah Rp.228.061.931,- (Lampiran 3), sedangkan pada tahun 2017 berjumlah 
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Rp.212.998.870,- (Lampiran 3). Hal ini berarti adanya peningkatan Sisa Hasil 

Usaha yang diperoleh KUD Mitra Usaha dari tahun sebelumnya. 

Penyajian Laporan laba rugi/perhitungan sisa hasil usaha (SHU) yang 

dilakukan koperasi ini telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

 
Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas 

untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi 

kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan jumlah investasi oleh dividend 

distribusi lain ke pemilik ekuitas. Koperasi sudah menyajikan perubahan ekuitas, 

ini telah sesuai dengan SAK ETAP karena perubahan ekuitas termasuk dalam 

laporan keuangan menurut SAK ETAP. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha ini sudah membuat dan 

menyajikan laporan perubahan ekuitas dengan judul laporan perubahan kekayaan 

bersih.(Lampiran 3). 

d. Laporan Arus Kas 

 
Laporan kas adalah laporan yang menyajikan perubahan kas yang meliputiarus 

kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari 

aktivitas dari pendanaan. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi, 

merupakan indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan 

perusahaan, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa 
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mengandalkan sumber pendanaan luar. Arus kas pada koperasi sebaiknya 

dipisahkan menjadi menurut aktifitas operasi, aktivitas pendanaan dan aktivitas 

investasi. Koperasi sudah menyajikan laporan arus kas pada akhir tahun periode. 

Koperasi ini belum menyajikan laporan arus kas yang semestinya harus 

dilaporkan pada akhir periode akuntansi, dimana laporan arus kas berguna sebagai 

dasar menilai kemampuan badan usaha dalam menghasilkan kas. Laporan arus kas 

menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, 

sumber penerimaan kas, sumber pengeluaran kas, dan saldo akhir kas. 

Dengan demikian laporan arus kas pada KUD Karya Mukti pada tahap ini 

belum sesuai dengan siklus akuntansi terhadap prinsip-prinsip akuntansi berterima 

umum. 

e. Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan 

 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian terpadu dari penyajian 

laporan keuangan. Fungsi catatan atas laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi tambahan mengenai penjelasan pos-pos yang ada dalam 

neraca dan perhitungan sisa hasil usaha. Catatan atas laporan keuangan 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu kebijkan akuntansi dan penjelasan unsur- 

unsur darilaporan keuangan. 

Catatan atas laporan digunakan untuk memberi informasi tambahan mengenai 

pos-pos neraca dan perhitungan hasil usaha yang berupa informasi laporan 

keuangan dan kebijakan akuntansi. Catatan atas laporan keuangan menjelaskan 

secara naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan 



42 
 

  42 
 

 

 

 

 

 

laporan sisa hasil usaha. 

 
Catatan atas laporan keuangan yang tepat adalah selain menyajikan pos- pos 

pada neraca dan laba rugi juga menyajikan kebijakan-kebijakan akuntansi yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Kebijakan-kebijakan akuntansi yang sebaiknya dalam 

catatan atas laporan keuangan adalah kebijakan mengenai pengakuan piutang 

usaha, metode penyusutan yang digunakan dan lain sebagainya. Catatan atas 

laporan keuangan juga sebaiknya menyajikan pendapatan dan pengeluaran usaha 

sesuai dengan transaksi kepada anggota koperasi tersebut. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha Desa Buatan Baru Kecamatan Kerinci 

Kanan Kabupaten Siak ini sudah menyajikan catatan atas laporan keuangan 

(Lampiran 5 
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BAB V 

SIIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Koperasi Unit Desa 

Mitra Usaha sertra penulis melakukan analisis terhadap data yang ada, maka dari 

itu penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

 

Koperasi Unit Desa Mitra Usaha belum menerapkan seluruh akuntansi 

koperasian yang akan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima umum, hal itu 

dapat terlihat pada penjelasan: 

1. Koperasi Unit Desa (KUD) Mitra Usaha bergeraak dalam bidang usaha 

simpan pinjam dan waserda untuk keperluan masyarakat desa. 

2. Penyajian piutang koperasi unit desa (KUD) mitra usaha tidak melakukan 

penyisihan piutang tak tertagih. 

3. Dalam pengakuan pendapatan dan beban koperasi unit desa (KUD) mitra 

usaha menggunakan accrual basis yaitu pendapatan diakui pada saat 

terjadinya transaksi atau telah diakui meskipun belum berpengaruh 

terhadap kas. 

4. Koperasi belum menyajikan laporan arus kan dan laporan perubahan 

ekuitas. 

5. Dalam pembentukan dana cadangan koperasi tidak menjelaskan tujuan 

dari pembentukan dana cadangan tersebut. 
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6. Selain itu koperasi juga belum menyajikan Catatan Atas Laporan 

Keuangan yang berguna untuk memberikan informasi tambahan mengenai 

pos-pos neraca 

7. Secara umum penerapan akuntansi yang dilakukan Koperasi Unit Desa 

Mitra Usaha belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

2.1.4 Saran 

 

1. Koperasi sebaiknya menyajikan menyisikan piutang tidak tertagih 

sehingga diketahui utang bersih akan di harapkan dapat ditagih. 

2. Sebaiknya koperasi menyajikan penjelasan tentang dana cadangan 

supaya tidak keliru dalam laporan pertanggung jawaban. 

3. Sebaiknya koperasi menyajikan laporan ekuitas sehingga dapat 

diketahui berapa besarnya perubahan modal yang terjadi dan penyebab 

perubahan modal tersebut. 

4. Sebaiknya koperasi membuat laporan arus kas agar dapat diketahui 

saldo awal kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir kas pada akhir 

periode. 

5. Sebaiknya koperasi menyajikan catatan atas laporan keuangan yang 

berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi 

penjelasan lainnya 

6. Sebaiknya penerapan akuntansi pada Koperasi Unit Desa Mitra Usaha 

sesuai dengan Prinsip-prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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